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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan komunikasi 

interpersonal mahasiswa Program Studi Bimbingan & Konseling angkatan tahun 

2014 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan Universitas Sriwijaya. Penelitian 

ini adalah penelitian survei dengan metode deskriptif kuantitatif. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan skala psikologi model skala likert. Semua 

angggota populasi dijadikan subjek penelitian. Data dianalisis dengan rumus 

persentase (%). Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi 

interpersonal mahasiswa BK 2014 diperoleh 5 dari 69 responden (7%) berada 

pada kategori sangat baik. Dan 26 dari 69 responden (38%) berada pada kategori 

baik, sisanya 38 dari 69 responden (55%) berada pada kategori cukup. Sehingga 

dapat diketahui sebagian besar mahasiswa BK 2014 memiliki keterampilan 

komunikasi interpersonal pada kategori cukup baik. 

 

Kata Kunci : Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang berhubungan dengan manusia 

lainnya. Komunikasi merupakan usaha yang dilakukan setiap individu untuk 

menjalin hubungan dengan orang lain. Hal tersebut dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia harus mampu melakukan hubungan 

baik dengn sesama manusia, yang dalam hal ini dikenal dengan komunikasi.  

”Komunikasi sangat penting agar kita bisa bertahan hidup. 

Komunikasi dengan orang lain membuat kita bisa memenuhi 

kebutuhan dasar untuk bertahan hidup dan merasa aman. Begitu juga 

dengan pemenuhan kebutuhan yang lebih abstrak seperti kebutuhan 

untuk bersosialisasi, kebutuhan harga diri, aktualisasi diri, dan 

berpastisipasi efektif dalam kehidupan sosial yang beragam.” (Wood, 

2013:38) 

 

Komunikasi adalah peistiwa sosial; peristiwa yang terjadi ketika manusia 

berinteraksi dengan manusia yang lain (Rakhmat,2007:9). Melalui komunikasi 

manusia dapat menyampaikan pesan atau informasi kepada orang lain agar 

dapat berinteraksi. Menurut Wood (2013:15) Komunikasi adalah cara utama 

bagi seseorang untuk menggambarkan siapa dirinya dan apa yang ingin 

dilakukannya. Dengan berinteraksi, seseorang dapat mengaktualisasikan 

dirinya dengan berkomunikasi yang baik. 

Komunikasi juga merupakan landasan bagi berlangsungnya suatu proses 

konseling. Konseling merupakan merupakan suatu proses pemberian bantuan. 

Proses pemberian bantuan tersebut terjadi dalam suatu proses wawancara 

konseling yang di dalamnya terdapat interaksi dan komunikasi interpersonal 

antara dua pihak yaitu konselor dan konseli. Keberhasilan dalam proses 

konseling juga sangat ditentukan oleh keefektifan komunikasi antara konselor 

dan konseli. Winkel (2006:348) mengatakan bahwa dalam proses konseling 

menonjolkan empat aspek yang terdapat di dalamnya, yaitu terjadi komunikasi 

antarpribadi, berlangsung suatu proses, terdapat pertemuan tatap muka, dan 
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adanya tanggapan dari konselor yang bersifat membantu. Sebagai tenaga 

profesional, seorang konselor harus memiliki dan memahami komunikasi 

interpersonal yang efektif guna membantu dalam membina komunikasi 

dengan konseli. 

Mahasiswa bimbingan dan konseling merupakan calon konselor 

professional sehingga dituntut untuk memiliki komunikasi interpersonal yang 

baik. Mengingat mahasiswa bimbingan dan konseling juga telah dipersiapkan 

dan dibekali mata kuliah komunikasi antar pribadi. Dalam kurikulum 

pembelajaran program studi bimbingan konseling Universitas Sriwijaya, 

mahasiswa telah dibekali yaitu mata kuliah komunikasi antar pribadi yang  

diberikan pada semester 2. Dimana mata kuliah komunikasi antar pribadi ini, 

mempelajari tentang berbagai keterampilan komunikasi interpersonal baik 

secara teori dan praktisnya. Mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 

tahun 2014 yang merupakan mahasiswa semester 5 juga telah mempelajari 

mata kuliah komunikasi interpersonal sebagai bekal menjadi konselor yang 

professional. 

Namun berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis selama 

kegiatan pembelajaran pada tanggal 19 Oktober hingga 5 Desember 2015 di 

Universitas Sriwijaya, tidak semua mahasiswa bimbingan dan konseling 

memenuhi aspek-aspek individu yang memiliki keterampilan komunikasi 

interpersonal yang baik. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang 

terjadi pada mahasiswa bimbingan dan konseling sebagai berikut: mahasiswa 

cenderung diam tidak memberikan tanggapan ketika temannya sedang 

berdiskusi. Selain itu juga ada beberapa mahasiswa yang ketika orang lain 

berbicara didepan, mahasiswa tersebut tidak mendengarkan dan justru sibuk 

berbicara dengan temannya dibelakang. Hal ini juga diperkuat oleh Ketua 

Prodi Bimbingan dan konseling yang membenarkan bahwa masih banyak 

mahasiswa bimbingan dan konseling ketika berdiskusi cenderung diam dan 

tidak memberikan tanggapan. Sehingga proses penyampaian materi 

pembelajaran menjadi terganggu, akibatnya mahasiswa kurang memahami apa 

yang disampaikan. Hal ini juga dapat berpengaruh karena keterampilan 
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komunikasi dapat menentukan efektifitas proses konseling yang dilakukan 

mahasiswa sebagai calon konselor. Sebagai profesi yang professional, 

keberadaan konselor dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan sebagai 

salah satu kualifikasi pendidik, sejajar dengan kualifikasi guru, dosen, pamong 

belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator, dan instruktur (UU No. 20 Tahun 2003 

Pasal 1 Ayat 6).  

“Dalam Rumusan Kompetensi Akademik dan Profesional menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 27 tahun 2008 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor, 

kompetensi konselor meliputi (1) kompentensi pedagogik, (2) 

kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, (4) kompentasi 

professional.” (dalam Depdiknas, 2008:145) 

 

Salah satu kompetensi konselor yaitu kompetensi kepribadian, dimana 

konselor sebagai salah satu pekerjaan professional dituntut berkomunikasi 

secara efektif. Seorang konselor diwajibkan menampilkan kinerja yang 

berkualitas. Selain itu juga harus menunjukan integritas dan stabilitas 

kepribadian yang kuat. Oleh sebab itu, sebagai seorang mahasiswa bimbingan 

dan konseling yang mana nantinya akan bekerja sebagai seorang konselor juga 

harus memiliki komunikasi interpersonal yang baik untuk menunjang 

pelaksanaan profesinya. 

Mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan tahun 2014 merupakan 

calon konselor yang memang dipersiapkan menjadi konselor professional 

yang harus memilki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gumilang (2015) dengan 

judul “Evaluasi Keterampilan Komunikasi Interpersonal antara Konselor 

dengan Siswa, Staf Sekolah dan Orang tua”. Hasil yang didapat dari penelitian 

ini menunjukan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal konselor 

dengan siswa, staf sekolah dan orang tua terlaksana dengan baik dengan rata-

rata 81,7% serta penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal konselor. Hal ini 

menunjukan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal sangat penting 

dimiliki oleh seorang konselor. 
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Seperti yang diketahui bahwa keterampilan komunikasi interpersonal 

memiliki peranan penting dalam proses konseling. Keterampilan komunikasi 

interpersonal yang baik juga wajib dimiliki oleh konselor dan calon konselor. 

Oleh sebab itu fenomena yang terjadi tidak boleh dibiarkan begitu saja karena 

hal ini dapat berdampak pada kualitas calon konselor dalam memberikan 

konseling. Berdasarkan permasalahan tersebut, saya sebagai peneliti tertatik  

untuk melakukan penelitian dengan judul  “Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal Mahasiswa Program Studi Bimbingan & Konseling Strata 1 (S1) 

Angkatan Tahun 2014 Universitas Sriwijaya” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang di atas, maka perlu dituangkan 

rumusan yang jelas. Adapun rumusan masalah adalah “Bagaimana 

Keterampilan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Program Studi 

Bimbingan & Konseling Strata 1 (S1)  Angkatan Tahun 2014 FKIP Unsri?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  untuk mengetahui Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal Mahasiswa Program Studi Bimbingan & Konseling Strata 1 

(S1) Angkatan Tahun 2014 Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini, akan menambah informasi pengetahuan 

tentang keterampilan komunikasi interpersonal 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat lain dari penelitian ini, yaitu: 

1. Dengan penelitian ini, dapat mengetahui keterampilan komunikasi 

interpersonal yang dimiliki mahasiswa bimbingan dan konseling 

angakatan tahun 2014. 
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2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan pemberian layanan untuk 

meningkatkan ketrampilan komunikasi interpersonal mahasiswa 

bimbingan dan konseling. 

3. Penelitian ini menjadi acuan untuk kegiatan dalam rangka meningkatkan 

keefektifan proses belajar mengajar dikelas, terutama mata kuliah 

komunikasi antar pribadi. 

4. Penelitan ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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